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Pemerintah mengeluarkan Undang-undang No.21 Tahun 2008 tentang
perbankan syariah mengatur secara khusus mengenai Perbankan Syariah, baik
secara kelembagaan maupun kegiatan usaha. Beberapa lembaga hukum baru
diperkenalkan UU No.21 Tahun 2008 ini, yakni menyangkut pemisahaan (Spin
Off ) UUS baik secara sukarela maupun wajib dan komite perbankan syariah.
Beberapa Bank Umum Syariah yang melakukan Spin Off yang dapat diteliti oleh
peneli yaitu : PT. Bank Mega Syariah, PT. Syariah Bukopin, PT. Maybank Syariah
Indonesia. PT. Bank BNI Syariah, PT. Bank Panin Syariah, Tbk. PT. BTPN
Syariah, PT. Bank Aceh Syariah, Dengan adanya pemisahaan dari Unit Usaha
Syariah (UUS), Bank Umum Syariah dapat mampu meningkatkan kinerjanya
menjadi lebih baik lagi.

Peneliti ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan Kinerja
keuangan pada Bank Umum Syariah sebelum dan sesudah melakukan Spin Off
dilihat dari rasio Non Performing Financing (NPF), Return on Assets (ROA), Biaya
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Financing to Deposit Ratio
(FDR). Penelitian ini menggunakan laporan tahunan dengan periode yang paling
dekat yaitu 3 tahun sebelum Spin Off dan 3 tahun sesudah Spin Off.

Metode analisis yang digunakan adalah Uji Paired Sample T-Test dengan
(Statistical Product and Service Solution) SPSS 25. Hasil analisis menunjukan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada sisi variabel Non Performing
Financing (NPF), Return on Assets (ROA) ) antara sebelum dan sesudah Spin Off.
Dan variabel Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO),
Financing to Deposit Ratio (FDR) sebelum dan sesudah Spin Off menunjukan tidak
menimbulkan perbedaan yang signifikan.
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